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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dan pembahasan 

mengenai pengaruh pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 1 Tambangan pada 

materi ekosistem darat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diterapkan pembelajaran 

berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) pada materi ekosistem darat masih 

tergolong rendah. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menginterpretasikan informasi, menganalisis permasalahan, mengevaluasi 

bukti, menarik kesimpulan, serta memberikan penjelasan berdasarkan 

alasan yang logis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan belum berkembang 

secara optimal. 

2. Kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan pembelajaran berbasis 

Socio-Scientific Issues (SSI) mengalami peningkatan. Setelah mengikuti 

pembelajaran yang menggunakan isu-isu lingkungan sebagai konteks 

pembelajaran, siswa menjadi lebih mampu menginterpretasikan informasi, 

menganalisis hubungan antara konsep ekosistem dan permasalahan 

lingkungan, mengevaluasi informasi berdasarkan bukti ilmiah, menarik 

inferensi, serta memberikan penjelasan secara logis. Peningkatan tersebut 

terjadi karena pembelajaran Socio-Scientific Issues (SSI) memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

mengidentifikasi masalah, berdiskusi, menyusun argumentasi ilmiah, 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan menentukan alternatif 

solusi berdasarkan konsep Biologi. 

3. Pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambangan pada 

materi ekosistem darat. Pembelajaran Socio-Scientific Issues (SSI) 
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memIerikan pengalaman belajar yang kontekstual dan berpusat pada siswa 

melalui kegiatan menganalisis isu lingkungan, mengevaluasi informasi, 

menyampaikan argumentasi berdasarkan bukti ilmiah, serta menarik 

kesimpulan dan mengambil keputusan secara rasional. Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI)  dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran Biologi untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan pembelajaran berbasis 

Socio-Scientific Issues (SSI) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas X SMAN 1 Tambangan pada materi Ekosistem Darat. Hal tersebut 

dibuktikan berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test yang 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Dengan demikian, pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues 

(SSI) memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

B. Saran  

       Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi guru sekolah, Guru Biologi disarankan untuk menerapkan 

pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) sebagai salah satu 

alternatif pendekatan pembelajaran, khususnya pada materi yang berkaitan 

dengan permasalahan lingkungan. Dalam pelaksanaannya, guru dapat 

menggunakan isu-isu yang dekat dengan kehidupan siswa agar 

pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Guru juga perlu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah, 

mencari dan mengevaluasi informasi, menyampaikan argumentasi 

berdasarkan bukti ilmiah, serta menyusun alternatif solusi. Selain itu, guru 

perlu menyiapkan sumber belajar dan pertanyaan pemantik yang sesuai 

agar kegiatan diskusi dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa secara optimal. 
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2. Bagi sekolah, Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan 

pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) dengan menyediakan 

fasilitas dan sumber belajar yang relevan, seperti buku, media 

pembelajaran, akses terhadap informasi ilmiah, serta lingkungan belajar 

yang mendukung kegiatan diskusi dan pembelajaran berbasis masalah. 

Sekolah juga dapat memfasilitasi kegiatan pelatihan atau pengembangan 

kompetensi guru mengenai penerapan pembelajaran kontekstual dan 

pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

3. Bagi peserta didik, Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan terlibat 

dalam proses pembelajaran, terutama dalam mengidentifikasi 

permasalahan, mencari informasi dari sumber yang relevan, 

menyampaikan pendapat, serta memberikan argumentasi berdasarkan 

bukti ilmiah. Peserta didik juga diharapkan tidak hanya menghafal konsep-

konsep Biologi, tetapi mampu menghubungkan konsep tersebut dengan 

berbagai permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pembelajaran berbasis Socio Scientific Issues (SSI), peserta didik 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam menginterpretasikan 

informasi, menganalisis permasalahan, mengevaluasi bukti, menarik 

kesimpulan, serta memberikan penjelasan secara logis. Selain itu, peserta 

didik perlu membiasakan diri untuk mempertimbangkan berbagai sudut 

pandang dan menyusun solusi berdasarkan alasan yang rasional serta bukti 

ilmiah.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian mengenai pembelajaran berbasis Socio 

Scientific Issues (SSI) dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar, melibatkan lebih banyak sekolah, atau menerapkan penelitian pada 

materi Biologi yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji 

pengaruh pembelajaran Socio Scientific Issues (SSI) terhadap kemampuan 

lain, seperti kemampuan argumentasi ilmiah, literasi sains, kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan pengambilan keputusan, atau sikap 
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peduli lingkungan. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan 

waktu penerapan yang lebih panjang agar perkembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat diamati secara lebih mendalam. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

EKOSISTEM DARAT  

 

INFORMASI UMUM 

 

A. Identitas Modul  

Penyusun 

Sekolah 

Tahun Pelajaran 

Kelas/Semester 

Mata Pelajran  

Materi 

Alokasi Waktu 

Model 

Kelas Penelitian  

: Wildanul Husna  

: SMAN 1 TAMBANGAN  

: 2025/2026 

: X / GENAP 

: Biologi 

: Ekosistem Darat 

: 2 X 45 Menit  

: Socio Scientific Issues ( SSI ) 

: Kelas Eksperimen  
 

B. Kompetensi Awal  

Peserta didik telah mengenal makhluk hidup dan lingkungan di sekitarnya, 

komponen biotik dan abiotik, interaksi antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya, dan berbagai permsalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari.  

C. Profil Pelajar Pancasila  

1 Beriman 

2 Berkebinekaan global 

3 Gotong royong 

4 Mandiri 

5 Bernalar kritis 

6 Kreatif 

D. Sarana Dan Prasarana  

1  

E. Target peserta didik  

Peserta didik kelas X 1 dan X 2 SMAN 1 TAMBANGAN  
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F. Model Pembelajran 

            Socio Scientific Issues (SSI) 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:  

1 Mengidentifikasi komponen biotik dan abiotic yang terdapat dalam 

ekosistem darat dengan benar.  

2 Menjelaskan hubungan antara komponen biotik dan abiotik dalam 

ekosistem darat.  

3 Menganalisis penyebab dan dampak permasalahan lingkungan terhadap 

keseimbangan ekosistem darat.  

4 Menginterpretasikan informasi atau permaslahan yang berkaitan 

dengan kerusakan ekosistem darat.  

5 Menunjukan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap kelestarian 

ekositem darat.  

B. Pemahaman Bermakna  

Peserta didik memahami bahwa komponen biotik dan abiotic dalam 

ekosistem darat saling berinteraksi dan memengaruhi keseimbangan 

lingkungan.  

Peserta didik mampu menganalisis permasalahan ekosistem darat serta 

menentukan solusi yan tepat untuk menjaga kelestariannya.  

C. Pertanyaan Pemantik  

1 Apa yang akan terjadi apabila tumbuhan di suatu kawasan terus 

berkurang ? 

2 Mengapa penebangan hutan dapat memengaruhi kehidupan manusia 

dan mahkluk hidup lainnya? 

3 Bagaimana kegiatan manusia dapat menyebabkan kerusakan ekosistem 

darat? 

4 Menurut pendapat kalian apakah pembukaan lahan untuk kepentinagn 

pembangunan selalu memberikan dampak negativf? 
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5 Apa solusi yang dapat dilakukan untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem darat?  

D. Kegiatan Pembelajaran  

   Langkah – langkah pembelajaran  

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran Waktu  

Pendahuluan  • Guru memberikan salam dan mengecek 

kehadiran siswa  

• Guru menyiapkan suasana belajar yang 

kondusif  

• Guru melakukan apsersepsi dengan bertanya: 

“apa saja makhluk hidup dan benda tidak hidup 

yang dapat kalian temukan di lingkungan 

sekolah?” 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

• Guru memberikan motivasi mengenai 

pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem.  

10 menit 

Kegiatan inti  1. Penyajian dan Identifikasi Isu  

• Guru menampilkan gambar/video tentang 

penebangan hutan dan kerusakan ekosistem 

darat.  

•  Guru menyampaikan permasalahan terkait 

kerusakan ekosistem darat.  

• Siswa mengamati dan mengidentifikasi 

informasi serta permasalahan yang terdapat 

pada gambar/video.  

2. Analisis dan Diskusi  

• Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok dan membagikan LKPD.  

60 menit 
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•  Guru membimbing siswa menganalisis 

penyebab dan dampak permasalahan 

terhadap komponen biotik dan abiotik. 

• Siswa berdiskusi, mengevaluasi alternatif 

solusi, dan menentukan solusi yang tepat 

berdasarkan informasi yang diperoleh.  

3. Presentasi dan Kesimpulan  

• Setiap kelompok menyampaikan hasil 

diskusi.  

• Kelompok lain memberikan tanggapan.  

• Siswa menarik kesimpulan dan 

menjelaskan alasan dari solusi yang dipilih. 

• Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil diskusi. 

Penutup  • Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

• Guru memberikan refleksi mengenai 

pentingnya menjaga keseimbangan 

ekosistem darat.  

• Guru memberikan posttest.  

• Guru menyampaikan tindak lanjut 

pembelajaran.  

• Guru menutup pembelajaran dengan doa 

dan salam. 

20 menit  

 

E. Asesmen  

1. Bentuk asesmen 

Jenis 

asesmen 

tujuan Teknik dan 

bentuk 

Waktu 

pelaksanaan 
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Diagnostik Mengetahui 

pengetahuan awal 

peserta didik tentang 

ekosistem darat, 

komponen biotik dan 

abiotik, serta 

permasalahan 

lingkungan. 

 

Tanya jawab 

lisan 

 

Awal 

Pembelajaran 

Formatif Memantau 

pemahaman, 

aktivitas, dan 

kemampuan berpikir 

kritis peserta didik 

selama proses 

pembelajaran 

berbasis SSI. 

Observasi, 

diskusi, dan 

pengerjaan 

LKPD 

 

Selama proses 

pembelajaran 

Sumatif Mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran dan 

kemampuan berpikir 

kritis peserta didik 

setelah mempelajari 

materi ekosistem 

darat. 

Tes tertulis 

berupa soal 

uraian 

 

Akhir 

pembelajaran 

2. Aspek Yang Dinilai  

1) Sikap, yaitu melalui observasi selama kegiatan pembelajaran. 

2) Pengetahuan, yaitu melalui tes tertulis. 

3) Keterampilan, yaitu melalui pengerjaan LKPD dan presentasi. 
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F. Refleksi  

1. Refleksi Guru 

Guru merefleksikan ketercapaian tujuan pembelajaran berdasarkan 

hasil asesmen, aktivitas, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

selama proses pembelajaran. Guru juga mengevaluasi keterlaksanaan 

pembelajaran berbasis Socio Scientific Issues (SSI) serta menentukan 

tindak lanjut pembelajaran. 

2. Refleksi siswa  

Setelah mengikuti pembelajaran tentang ekosistem darat, peserta didik 

mampu merefleksikan pemahamannya dengan menyampaikan hal-hal 

yang telah dipelajari. Selain itu, peserta didik mengungkapkan bagian 

materi yang sudah dipahami dengan baik maupun yang masih dirasa 

sulit, serta menyampaikan pemahamannya mengenai permasalahan 

dan upaya menjaga keseimbangan ekosistem darat. 

G. Daftar pustaka  

Zeidler, D. L., & Nichols, B. H. (2009). Socioscientific issues: Theory and 

practice. Journal of Elementary Science Education, 21(2), 49–58.  

Zeidler, D. L., Sadler, T. D., Applebaum, S., & Callahan, B. E. (2009). 

Advancing reflective judgment through socioscientific issues. Journal of 

Research in Science Teaching, 46(1), 74–101.  

Ennis, R. H. (2015). Critical Thinking: A Streamlined Conception. Dalam M. 

Davies & R. Barnett (Eds.), The Palgrave Handbook of Critical 

Thinking in Higher Education. Palgrave Macmillan. 

H. Rubrik penilaian  

Aspek yang 

Dinilai  

Skor 4 

(Sangat 

Baik) 

Skor 3 

(Baik) 

Skor 2 

(Cukup) 

 

Skor 1 (Perlu 

Bimbingan) 

pemahaman 

Materi 

 

Materi 

sangat 

sesuai 

Materi 

sesuai 

 

Materi 

kurang 

lengkap 

Materi tidak 

sesuai 

 



86 
 

 
 

 

 

dan 

lengkap 

 

Penyajian  Rapi, 

jelas, dan 

sistematis 

saat 

disajikan  

Cukup 

rapid an 

jelas  

Kurang 

rapi dan 

kurang 

jelas  

Tidak rapi d 

an tidak jelas  

Kerja sma  Semua 

anggota 

aktif 

bekerja 

sama 

Sebagian 

besar 

anggota 

bekerja 

sama  

Hanya 

beberapa 

anggota 

yang 

bekerja 

sama  

Tidak ada 

kerja sama  

 Keterangan Skor  

• Skor 4 = Sangat Baik 

• Skor 3 = Baik 

• Skor 2 = Cukup 

• Skor 1 = Perlu Bimbingan  

I. Kriteria Nilai  

Rentang nilai Kriteria 

81-100  Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

< 40 Kurang  
 

 

Guru wali kelas  

 

 

 

 

Nur Asiah, S.Pd  

NIP. 198307032011012004 

Penyusun, 

Panyabungan,      juli 2026 

 

 

 

 

Wildanul Husna 

NIM. 22190014 
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Preetest dan Posttest Siswa Kelas X SMAN 1 Tambangan  

Nama siswa:  

Kelas          : 

 

1. Perhatikan pertanyaan berikut : 

“Terjadi penebangan hutan secara besar-besaran di suatu daerah untuk 

membuka lahan perkebunan” 

Jelaskan bagaimana peristiwa tersebut memengaruhi keseimbangan ekosistem! 

 

2. Di suatu wilayah, populasi ular menurun drastis akibat perburuan liar.  

Analisislah dampak yang mungkin terjadi terhadap rantai makanan di wiliyah 

tersebut!  

 

3. Sebuah perusaahn ingin membuka lahan industry di area hutan.  

Menurut anda, apakah keputusan tersebut tepat? Jelaskan alasan anda 

berdasarkan konsep ekosistem! 

 

4. Jika penggunaan pestisida secara berlebihan terus dilakukan oleh petani, apa 

yang akan terjadi pada ekosistem dalam jangka panjang?  

Simpulkan dampaknya!  

 

5. Banyak masyarakat masih membuang sampah sembaranagan ke sungai. 

Berikan solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 

berdasarkan konsep ekosistem, serta jelaskan alasan anda!  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

EKOSISTEM DARAT  

 

INFORMASI UMUM 

 

A. Identitas Modul  

Penyusun 

Sekolah 

Tahun Pelajaran 

Kelas/Semester 

Mata Pelajran  

Materi 

Alokasi Waktu 

Model 

Kelas Penelitian  

: Wildanul Husna  

: SMAN 1 TAMBANGAN  

: 2025/2026 

: X / GENAP 

: Biologi 

: Ekosistem Darat 

: 2 X 45 Menit  

: Pembelajaran Konvensional  

: Kelas Kontrol 
 

B. Kompetensi Awal  

Peserta didik telah mengenal makhluk hidup dan lingkungan di sekitarnya, 

komponen biotik dan abiotik, interaksi antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya, serta berbagai permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C. Profil Pelajar Pancasila  

1. Beriman 

2. Berkebinekaan global 

3. Gotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 

6. Kreatif 

D. Sarana Dan Prasarana  

1. Buku Biologi 

2. Papan tulis 

3. Spidol 

4. LKPD/lembar latihan 
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5. Gambar ekosistem darat 

E. Target Peserta Didik  

Peserta didik kelas X 1 dan X 2 SMAN 1 TAMBANGAN  

F. Model Pembelajran 

Pembelajaran konvensional  

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:  

1. Mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik yang terdapat dalam 

ekosistem darat dengan benar. 

2. Menjelaskan hubungan antara komponen biotik dan abiotik dalam 

ekosistem darat. 

3. Menganalisis penyebab dan dampak permasalahan lingkungan 

terhadap keseimbangan ekosistem darat. 

4. Menginterpretasikan informasi atau permasalahan yang berkaitan 

dengan kerusakan ekosistem darat. 

5. Menunjukkan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap 

kelestarian ekosistem darat. 

B. Pemahaman Bermakna  

Peserta didik memahami bahwa komponen biotik dan abiotik dalam 

ekosistem darat saling berinteraksi dan memengaruhi keseimbangan 

lingkungan. 

Peserta didik mampu memahami permasalahan yang terjadi pada 

ekosistem darat serta pentingnya menjaga keseimbangan dan kelestarian 

ekosistem. 

C. Pertanyaan Pemantik  

1. Apa yang akan terjadi apabila tumbuhan di suatu kawasan terus 

berkurang? 

2. Mengapa penebangan hutan dapat memengaruhi kehidupan manusia dan 

makhluk hidup lainnya? 
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3. Bagaimana kegiatan manusia dapat menyebabkan kerusakan ekosistem 

darat? 

4. Apakah pembukaan lahan untuk kepentingan pembangunan selalu 

memberikan dampak negatif? 

5. Apa solusi yang dapat dilakukan untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem darat? 

D. Kegiatan Pembelajaran  

   Langkah – langkah pembelajaran  

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran Waktu  

Pendahuluan  • Guru memberikan salam dan mengecek 

kehadiran siswa.  

• Guru menyiapkan suasana belajar yang 

kondusif.  

•  Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

tentang makhluk hidup dan benda tidak hidup 

di lingkungan sekolah.  

•  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

•  Guru memberikan motivasi mengenai 

pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem..  

10 menit 

Kegiatan inti  • Guru menjelaskan materi tentang pengertian 

ekosistem darat, komponen biotik dan abiotik, 

serta interaksi antarkomponen ekosistem.  

•  Guru menjelaskan contoh permasalahan yang 

dapat menyebabkan kerusakan ekosistem darat. 

• Siswa mendengarkan dan mencatat materi yang 

disampaikan guru.  

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami.  

60 menit 
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• Guru memberikan beberapa pertanyaan dan 

latihan mengenai ekosistem darat.  

• Siswa mengerjakan latihan secara individu dan 

membahas jawaban bersama guru. 

Penutup  • Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan hal yang telah dipahami.  

•  Guru memberikan penguatan mengenai 

pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem 

darat.  

•  Guru memberikan posttest.  

•  Guru memberikan motivasi agar siswa terus 

belajar.  

• Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam. 

20 menit 

 

E. Asesmen  

1. Bentuk asesmen 

Jenis 

asesmen 

tujuan Teknik dan 

bentuk 

Waktu 

pelaksanaan 

Diagnostik Mengetahui 

pengetahuan awal 

peserta didik tentang 

ekosistem darat. . 

 

Tanya jawab 

lisan 

 

Awal 

Pembelajaran 

Formatif Memantau 

pemahaman peserta 

didik selama 

pembelajaran.  

Tanya jawab 

dan latihan 

soal  

Selama 

pembelajaran 
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Sumatif Mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran dan 

kemampuan peserta 

didik setelah 

pembelajaran.  

Tes tertulis  

 

Akhir 

pembelajaran 

2. Aspek Yang Dinilai  

1) Sikap, yaitu melalui observasi selama kegiatan pembelajaran. 

2) Pengetahuan, yaitu melalui tes tertulis. 

3) Keterampilan, yaitu melalui pengerjaan LKPD dan presentasi. 

F. Refleksi  

1. Refleksi Guru 

Guru merefleksikan ketercapaian tujuan pembelajaran berdasarkan hasil 

asesmen dan keaktifan peserta didik selama pembelajaran. Guru 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran dan menentukan tindak lanjut bagi 

peserta didik yang memerlukan bimbingan. 

2. Refleksi siswa  

Setelah mengikuti pembelajaran tentang ekosistem darat, peserta didik 

mampu merefleksikan pemahamannya dengan menyampaikan hal-hal 

yang telah dipelajari. Peserta didik juga mengungkapkan materi yang 

sudah dipahami dengan baik maupun yang masih dirasa sulit. 

G. Daftar pustaka  

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. (2022). Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Biologi 

Fase E–F. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi. 

Campbell, N. A., dkk. (2018). Biology. Pearson 

H. Rubrik penilaian  
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Aspek yang 

Dinilai  

Skor 4 

(Sangat 

Baik) 

Skor 3 

(Baik) 

Skor 2 

(Cukup) 

 

Skor 1 

(Perlu 

Bimbingan) 

Pemahaman 

Materi 

 

 

 

Materi 

sangat sesuai 

dan lengkap 

Materi sesuai 

 

Materi 

kurang 

lengkap 

 

Materi tidak 

sesuai 

 

Penyajian 

jawaban  

Rapi, jelas, 

dan 

sistematis  

Cukup rapid 

an jelas  

Kurang 

rapi dan 

kurang 

jelas  

Tidak rapi d 

an tidak 

jelas  

Keaktifan Sangat aktif 

mengikuti 

pembelajaran 

Aktif 

mengikuti 

pembelajaran   

Kurang 

aktif  

Tidak aktif.   

 Keterangan Skor  

• Skor 4 = Sangat Baik 

• Skor 3 = Baik 

• Skor 2 = Cukup 

• Skor 1 = Perlu Bimbingan  

I. Kriteria Nilai  

Rentang nilai Kriteria 

81-100  Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

< 40  Kurang  
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Guru wali kelas  

 

 

 

 

 

 

Nur Asiah  

NIP. 198307032011012004 

Penyusun, 

Panyabungan,      juli 2026 

 

 

 

 

 

Wildanul Husna 

NIM. 22190014 
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Lampiran Data Uji Validitas  

 

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 Total 

score  

0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 3 

1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3 

1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 

1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 3 

1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 5 

1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 4 

1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 

1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 6 

1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 5 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4 

1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 

1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 6 

1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 6 

1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 

1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 

1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 
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Lampiran Hasil Uji Validitas  

 

Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

Total_sk

or 

S1 Pearson 

Correlation 

1 .740*

* 

.584*

* 

.472*

* 

.383* -.076 .10

9 

-

.07

6 

-

.03

3 

.076 .662** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .001 .010 .040 .697 .57

4 

.69

7 

.86

4 

.697 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

S2 Pearson 

Correlation 

.740

** 

1 .790*

* 

.639*

* 

.519*

* 

.021 .08

1 

.02

1 

.07

7 

-.021 .823** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .004 .913 .67

8 

.91

3 

.69

0 

.913 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

S3 Pearson 

Correlation 

.584

** 

.790*

* 

1 .809*

* 

.657*

* 

-.044 .06

4 

.09

8 

-

.01

9 

.044 .868** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 
 

.000 .000 .820 .74

3 

.61

3 

.92

0 

.820 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

S4 Pearson 

Correlation 

.472

** 

.639*

* 

.809*

* 

1 .812*

* 

.033 .05

1 

.03

3 

.07

6 

-.033 .853** 

Sig. (2-

tailed) 

.010 .000 .000 
 

.000 .864 .79

1 

.86

4 

.69

7 

.864 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

S5 Pearson 

Correlation 

.383

* 

.519*

* 

.657*

* 

.812*

* 

1 -.029 .04

2 

-

.02

9 

-

.01

3 

.029 .745** 

Sig. (2-

tailed) 

.040 .004 .000 .000 
 

.881 .83

0 

.88

1 

.94

8 

.881 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

S6 Pearson 

Correlation 

-

.076 

.021 -

.044 

.033 -

.029 

1 .05

1 

.03

3 

.07

6 

-

1.000

** 

.014 
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Sig. (2-

tailed) 

.697 .913 .820 .864 .881 
 

.79

1 

.86

4 

.69

7 

.000 .941 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

S7 Pearson 

Correlation 

.109 .081 .064 .051 .042 .051 1 -

.09

8 

-

.10

9 

-.051 .246 

Sig. (2-

tailed) 

.574 .678 .743 .791 .830 .791 
 

.61

4 

.57

4 

.791 .198 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

S8 Pearson 

Correlation 

-

.076 

.021 .098 .033 -

.029 

.033 -

.09

8 

1 .07

6 

-.033 .240 

Sig. (2-

tailed) 

.697 .913 .613 .864 .881 .864 .61

4 
 

.69

7 

.864 .209 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

S9 Pearson 

Correlation 

-

.033 

.077 -

.019 

.076 -

.013 

.076 -

.10

9 

.07

6 

1 -.076 .191 

Sig. (2-

tailed) 

.864 .690 .920 .697 .948 .697 .57

4 

.69

7 
 

.697 .320 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

S1

0 

Pearson 

Correlation 

.076 -

.021 

.044 -

.033 

.029 -

1.000

** 

-

.05

1 

-

.03

3 

-

.07

6 

1 -.014 

Sig. (2-

tailed) 

.697 .913 .820 .864 .881 .000 .79

1 

.86

4 

.69

7 
 

.941 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Tot

al_

sko

r 

Pearson 

Correlation 

.662

** 

.823*

* 

.868*

* 

.853*

* 

.745*

* 

.014 .24

6 

.24

0 

.19

1 

-.014 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .941 .19

8 

.20

9 

.32

0 

.941 
 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 Keterangan: Soal 1,2,3,4,5 dinyatakan valid dan layak digunakan 

kemudian 6,7,8,9,10 dinyatakan tidak valid.  

 



98 
 

 
 

 

 

Lampiran Hasil Uji Reliabilitas  

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

 Alpha N of Items 

                             .900                          5 

  

Keteranngan : bedasarkan hasil uji reliabilitas, Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga 

lima butir soal yang valid dinilai memiliki konsistensi internal yang baik dan 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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Lampiran Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen Dan Control  

Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Control 

Nama Siswa 
 Soal Pretest Eksperimen  

Jumlah 
S1 S2 S3 S4 S5 

NSN 2 0 2 2 2 8 

AR 3 0 0 0 0 3 

INH 4 0 0 0 0 4 

SA 2 3 2 3 3 13 

SP 1 0 2 2 2 7 

MFH 2 2 2 2 2 10 

YNL 4 3 2 3 3 15 

DRN 3 2 1 1 1 8 

NH 0 0 1 0 0 1 

AAN 4 0 3 3 3 13 

FWL 2 2 2 1 0 7 

HHB 4 3 2 3 4 16 

NL 2 1 2 2 0 7 

RF 2 0 2 1 1 6 

ND 3 1 2 3 2 11 

MNA 1 1 2 1 2 7 

NH 1 3 0 0 0 4 

WH 4 2 1 3 2 12 

IL 3 2 4 1 1 11 

TUY 1 2 3 2 4 12 

RFH 2 3 4 1 0 10 

THG 3 2 1 1 2 9 

ML 3 2 1 2 3 11 

GF 3 2 4 1 1 11 

ER 2 3 1 2 4 12 
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TR 3 2 1 4 2 12 

YNL 2 1 2 3 4 12 

RD 4 3 2 1 1 11 

SD 3 2 1 1 2 9 

 

Nama Siswa 
 Soal Pretest Control  

Jumlah 
S1 S2 S3 S4 S5 

HTJ 2 2 2 2 2 10 

AYZ 2 2 2 2 3 11 

YHN 2 2 2 3 2 11 

H 2 3 2 2 2 11 

NL 3 2 2 2 2 11 

ARP 2 2 3 2 2 11 

ZAR 2 3 2 3 2 12 

RAL 3 2 3 2 2 12 

RJ 2 3 3 2 2 12 

KH 3 2 2 3 2 12 

AW 2 2 3 3 2 12 

MFZ 3 3 2 2 2 12 

AF 2 3 2 2 3 12 

MAA 3 2 3 2 3 13 

PA 3 3 2 3 2 13 

NRL 2 3 3 3 2 13 

Z 3 2 3 3 2 13 

RK 3 3 3 2 2 13 

AYZ 2 3 3 2 3 13 

ND 3 2 3 2 3 13 

NA 3 3 2 3 3 14 

NM 3 3 3 2 3 14 
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WR 3 2 3 3 3 14 

WW 3 3 3 3 2 14 

ER 4 3 3 3 2 15 

TU 3 4 3 3 2 15 

QA 3 3 4 2 3 15 

RT 3 3 3 4 2 15 

BN 4 3 3 3 3 16 
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Lampiran Hasil Uji Normalitas  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .156 29 .069 .949 29 .171 

posttest .151 29 .088 .938 29 .089 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keterangan: Bedasarkan hasil uji normalitas, data penelitian berdistribusi normal 

sehingga dapat digunakan untuk pengujian hipotesis.  
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Lampiran hasil uji hipotesis (Independent Sample T-Test) 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal variances assumed 3.137 .082 8.453 56 .000 2.690 .318 2.052 3.327 

Equal variances not 

assumed 
  

8.453 54.376 .000 2.690 .318 2.052 3.327 

 

Keterangan: Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test pada output SPSS 

di atas, diperoleh nilai (Sig, 2 –tailed ) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil 

dari 0.05 (0,000 < 0.05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima.  
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Lampiran Dokumetasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar lampiran bersama kepala sekolah                     Gambar Lampiran Pemberian Soal Pretest  

   Dan ibu mata pelajaran Biologi  

SMAN 1 Tambangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar Lampiran Kegiatan Pembelajaran                        Gambar Lampiran Kegiatan pembelajaran                          
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Gambar Lampiran Setelah                               Gambar Lampiran Pembelajaran SSI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran Pelaksanaan Posttest                            Gambar Lampiran Pelaksanaan Possttest  
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